BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Ahmadiyah merupakan suatu aliran keagamaan yang lahir di
Qadian, India pada tahun 1889. Pada perkembangannya, Ahmadiyah
terpecah menjadi dua kelompok. Kelompok yang berpusat di Qadian
dinamakan Ahmadiyah Qadian dan yang berpusat di Lahore dengan
Ahmadiyah Lahore. Di Indonesia, kedua kelompok tersebut memiliki nama
yang berbeda. Ahmadiyah Qadian dengan Jemaat Ahmadiyah Indonesia
(JAI) dan Ahmadiyah Lahore dengan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI).

Ahmadiyah Lahore atau Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI)
masuk ke Indonesia pada tahun 1924. Ahmadiyah Lahore dibawa dan
diperkenalkan pertama kali oleh Mirza Wali Ahmad Baiq dan Maulana
Ahmad di Yogyakarta. Di Kediri sendiri, GAIl diperkenalkan oleh SWB
Arifin pada tahun 1963 dan hingga kini masih bertahan.

Kesimpulan dari penelitian ini, GAI di Kabupaten Kediri dapat
mempertahankan  eksistensinya. Cara yang melakukan  untuk
mempertahankan eksistensinya adalah dengan konsisten mengadakan
kegiatan seperti pengajian dan beradaptasi dengan lingkungan masyarakat.
Adaptasi yang GAI lakukan seperti dapat melebur dalam masyarakat.
Hubungan GAIl dengan ormas lain juga secara tidak langsung
mempengaruhi eksistensi dari GAI. Dengan memiliki hubungan yang baik
dengan ormas lain, eksistensi GAI dapat terjaga dan memungkinkan untuk

dapat dipertahankan karena tidak ada konflik yang terjadi.
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B. Saran
1. Bagi Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) Cabang Kediri
Hendaknya GAIl Cabang Kediri, mulai dari pengurus, anggota
formal, hingga simpatisan dapat menjaga hubungan dengan masyakarat
hingga pemerintah. Hubungan yang sudah ada, hendaknya tetap dijaga
agar tetap terjalian keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat di
Kabupaten Kediri, khususnya di Desa Adan-adan.
2. Bagi masyarakat
Bagi masyarakat, tetap pertahankan hubungan dan buang segala
macam prasangka buruk kepada GAIl. Mereka sebagai minoritas perlu
untuk dirangkul dan dilindungi. Meski terdapat perbedaan dalam
pandangan agama.

3. Bagi peneliti yang akan datang

Untuk peneliti yang akan datang, semoga penelitian ini dapat
bermanfaat dalam menambah referensi. Selain itu, peneliti yang akan
datang, hendaknya memperluas cakupan penelitian mengenai GAI di
Kabupaten Kediri agar tidak hanya eksistensinya saja yang menjadi
pembahasan. Masih banyak hal lain semisal sejarah yang masih dapat

diteliti.
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